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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan Model 

Pembelajaran E-learning dalam Pembelajaran Fiqih di MTsN 8 

Tulungagung dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Perencanaan model pembelajaran e-learning dalam pembelajaran 

fiqih di MTsN 8 Tulungagung sebagai berikut. 

a) Pembelajaran menggunakan e-learning  mengacu surat edaran 

dari pemerintah. 

b) Penyusunan perangkat pembelajaran (baru) yaitu RPP hanya 

satu lembar.  

2. Pelaksanaan model pembelajaran e-learning dalam pembelajaran 

fiqih di MTsN 8 Tulungagung sebagai berikut. 

a) Pertama, guru mengucapkan salam. Kedua, guru dan siswa 

berdoa bersama di rumah masing-masing. Ketiga, guru 

menyampaikan materi. Keempat, guru mempersilahkan siswa 

bertanya. Kelima, guru menyimpulkan materi dan diakhiri 

dengan berdoa. 

b) Kendala yang dihadapi seperti susahnya jaringan internet, 

minimnya kuota siswa, wali murid kurang pro aktif sehingga 

banyak siswa yang tidak mengikuti pembelajaran. 
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3. Evaluasi model pembelajaran e-learning dalam pembelajaran fiqih 

di MTsN 8 Tulungagung sebagai berikut. 

a) Penilaian ulangan harian seperti pemberian kuisoner melalui 

google form, pemberian tugas di modul, kuis, tanya jawab. 

b) Penilaian akhir seperti UTS dan PAT seperti pemberian soal di 

CBT.  

c) Remidi diberikan pada siswa yang mendapat nilai dibawah 

KKM.  

B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

a. Adanya pembelajaran menggunakan e-learning diharapkan 

mampu memudahkan pihak sekolah terutama pendidik dalam 

proses pembelajaran. 

b. Setelah pandemi covid 19 selesai diharapkan pembelajaran 

menggunakan e-learning masih dapat berlangsung  karena 

pembelajaran menggunakan e-learning bisa diakses secara 

bebas tanpa harus berada dalam satu tempat. 

2. Bagi Guru 

a. Pada masa pandemi seperti saat ini, guru diharapkan dapat 

mengeksplorasi inovasi berupa kegiatan yang menarik bagi 

peserta didik supaya betah berada dirumah dan senang dalam 

belajar menggunakan e-learning. Adanya inovasi dalam 
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pembelajaran memberikan tambahan pengetahuan bagi peserta 

didik. 

b. Guru bisa rutin mengikuti kegiatan workshop baik yang 

diselenggarakan dari pihak sekolah maupun dari pihak lain, agar 

dapat memunculkan ide-ide dan kreatifitas dalam pembelajaran 

menggunakan e-learning. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini bisa menjadi masukan dan menjadi acuan untuk 

melakukan dan meneruskan penelitian yang lebih mendalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




